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Interaksi hutan, tanah dan air

Struktur, biomasa,
keanekaan tumbuhan

Pemetaan pohon

Diameter

Tinggi (total & bebas cabang)
Proyeksi kanopi

Profil tegakan hutan

Bentuk hidupan vegetasi  Plot 4 s/d 6 ha
Koleksi Herbarium
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Interaksi hutan, tanah dan air

Penutupan lahan di hutan,
kebun karet dan ladang
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Figure 10. Trees diameter distribution in the four land uses.

In the three graphs in the bottom, the Y axis represents the diameter class and the X axis represents the number of individuals. “Young™
refers to the plots of 5.10 and 20 years old and “old” to the plots of 30, 40 and 50 years old “Clearcutting” corresponds to the 20 first meters
upper slope 1n the logged over forest of the plot and “selective™ to the last 10 meters.

(Marion 2011)







1

tanah dan ai
kebun

I hutan,

hutan

MEELS

©
L
©
c
©
i’

Pemantauan eros
karet dan ladang




C stock (Mglha)

Interaksi hutan, tanah dan air

Cadangan karbon dan air tanah di hutan,
kebun karet dan ladang
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(Basuki, in prep.)




Interaksi hutan, tanah dan air

Dinamika tanah di hutan, kebun karet dan
ladang

o Aktivitas pada hutan alam untuk logging, I
ladang padi, belukar dan kebun karet
menurunkan karbon tanah sebesar 18.8

ton/ha, 6.0 ton/ha, 20.3 ton/ha and 30.0
ton/ha.




Kesuburan tanah di hutan, kebun karet dan

ladang

Karakteristik
Tanah

KTK (me/100g)

Kejenuhan Basa (%)
P,0s (PPm)

K20 (ppm)

C (%)

N (%)

C/N

K (me/1009g)
Na (me/100g)
Mg (me/1009)

Ca (me/1009)

Al (me/100g)

Interaksi hutan, tanah dan air

Hutan Hutan Ladang Bekas Kebun
Primer (12) Tebangan (8) Padi (5) Ladang (5) Karet (4)
L-M VL-L L VL VL

VL VL VL-L L L

VL-M VL VL VL VL

M - VH L-VH M - VH VH M - VH
L-VH VL-M VL-H VL-H VL-L
L-M VL-L VL-M VL-M VL-L
M-H M M M L-M
VL-L VL-L VL-M L-M VL-L
VL-L VL-L VL-L VL-L VL

VL VL VL-L VL VL

VL VL VL VL VL

VL VL VL VL VL

VL: Sangat Rendah; L: Rendah; M: Sedang; H: Tinggi; VH: Sangat Tinggi
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Unit Pengelolaan Lahan
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Unit Pengelolaan Lahan

o DAS/Sub-Das digunakan karena berhubungan dengan
vegetasl, topografi, kelerengan dan tanah

o Unit-unit  sub-DAS dapat dianalisis terpisah  atau
dikelompokan sebagai satu kawasan yang homogen

o Semua data spasial lainnya dapat dirangkum dalam kawasan
dari satu/kelompok DAS

o Keuntungan: DAS sebagai bentukan bentang alam yang tetap
dengan mudah dapat dijadikan patokan dan dimengerti oleh
semua pihak




- Penutup -

Kajlan ekologis sangat V|tal dalam
penyediaan informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan terkait tata guna
lahan.

Informasi hutan dan lingkungan perlu
~dijadikan salah satu pertimbangan utama
& dalam proses tata guna lahan untuk

: _--__}_;j"-s_;.méncegah sumberdaya alam. :
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